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ABSTRAK

PENGARUH DOSIS PUPUK BIO-SLURRY PADAT DAN UMUR
PEMUPUKAN TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN
JAGUNG MANIS (Zea mays saccharata Sturt)

Oleh

SYAFRIZAL IRSYAD

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) merupakan tanaman yang memiliki
permintaan pasar yang tinggi. Harga pupuk anorganik yang tinggi dengan
ketersediaan terbatas menjadi masalah dalam budidaya tanaman. Jenis pupuk
organik yang potensial dalam kegiatan budidaya tanaman adalah pupuk Bio-slurry
padat. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui dosis pupuk Bio-slurry padat
yang efektif meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis, (2)
mengetahui waktu pemupukan pupuk Bio-slurry padat yang efektif meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis, serta (3) mengetahui interaksi
dosis pupuk Bio-slurry padat dan waktu pemupukan terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman jagung manis.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan perlakuan
disusun secara faktorial 5 x 2 dengan 3 kali kelompok. Faktor pertama adalah

dosis pupuk Bio-dlurry padat yaitu kontrol O ton/ha, 4 ton/ha, 8 ton/ha, 12 ton/ha,



dan 16 ton/ha. Faktor kedua adalah waktu pemupukan pupuk Bio-slurry padat 1
kali (0 MST), dan 2 kali (0 dan 4 MST). Uji homogenitas ragam menggunakan
uji Barttlet, analisis ragam menggunakan uji F pada taraf kepercayaan 5%, dan uji

lanjut menggunakan BNT 5%.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Dosis pupuk Bio-slurry padat 16 ton/ha
menghasilkan bobot tongkol per hektar dengan kelobot sebesar 9,04 ton/ha, dan
tingkat kemanisan buah sebesar 13,20 °Brix lebih tinggi dibandingkan dengan
kontrol O ton/ha. (2) Waktu pemupukan pupuk Bio-dlurry padat 1 kali (O MST)
sama dengan waktu pemupukan 2 kali (0 dan 4 MST). (3) Interaksi antara dosis
pupuk Bio-slurry padat dan waktu pemupukan terjadi pada variabel periode keluar
bunga jantan. Dosis pupuk Bio-slurry padat 16 ton/ha pada 0 MST menghasilkan
waktu pembungaan pada 48,43 HST atau lebih genjah dibandingkan kontrol O

ton/ha.

Kata kunci: jagung manis, pupuk Bio-slurry padat, pupuk organik.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) merupakan komoditas tanaman yang
memiliki permintaan pasar yang tinggi dan cukup digemari oleh masyarakat.
Permintaan pasar jagung manis yang tinggi disebabkan produk olahan jagung
manis sangat beragam. Permintaan pasar jagung manis di Indonesia pada tahun
2014, diperkirakan mencapai 22.000.000 ton. Kegiatan budidayajagung manis
secaraintensif telah dilakukan di Jawa Barat, Jawa Timur, Madura, Nusa
Tenggara Timur, Sulawesi Selatan, dan Sulawes Utara. Kabupaten gerobokan
menjadi daerah penghasil jagung tertinggi yaitu mencapai 699.000 ton per tahun.
Budidaya jagung manis terus berkembang seiring dengan meningkatnya

permintaan pasar jagung manis (Budiman, 2014).

Masal ah utama dalam budidaya jagung manis adal ah rendahnya produksi.
Produksi jagung manis yang rendah dapat diatasi dengan intensifikasi.
Pemupukan merupakan salah satu kegiatan intensifikasi untuk menambah
kandungan unsur hara di dalam tanah, sehingga kebutuhan unsur hara dapat

tersedia dengan optimal untuk pertumbuhan dan hasil tanaman.



Pemupukan berperan penting terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman.
Pemupukan dilakukan untuk mengatasi defisit hara dalam tanah karena proses
pencucian, penguapan, diserap tanaman, dan terangkut dalam proses pemanenan.
Hal yang harus diperhatikan dalam pemupukan yaitu jenis tanaman, jenis tanah,
jenis pupuk, dosis pupuk, cara pemupukan, waktu pemupukan dan umur tanaman.
K etersediaan hara pada setiap fase tanaman mempengaruhi pertumbuhan dan

produksi tanaman (Sutedjo dan Mulyani, 2010).

Secara umum, pemupukan dilakukan menggunakan pupuk organik dan pupuk
anorganik. Pupuk anorganik umumnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan
hara tanaman dalam kegiatan budidaya. Penggunaan pupuk anorganik secara
menerus akan memungkinkan terjadi masalah terhadap kualitas fisik dan kimia
tanah (Lingga dan Marsono, 2011). Disamping itu, pupuk anorganik memiliki
harga yang tinggi dan ketersediaan yang terbatas. Oleh karenaitu, sumber hara
alternatif diperlukan untuk mengatasi masalah karena penggunaan pupuk
anorganik secaramenerus. Sumber hara aternatif yang dapat digunakan adalah

memanfaatkan pupuk organik

Pupuk organik berperan penting dalam meningkatkan ketersediaan air di dalam
tanah, meningkatkan kapasitas tukar ion, dan meningkatkan ketersediaan hara
tanah. Pupuk organik yang telah mengalami proses dekomposisi sempurna
mampu menambah kandungan hara nitrogen, fosfor, dan kalium (Glio, 2015).
Jenis pupuk organik yang potensial untuk budidaya tanaman adalah pupuk Bio-
slurry padat. Kandungan hara pupuk Bio-slurry padat secara umum meliputi

nitrogen, kalium, fosfor, asam amino, asam lemak, asam organik, asam humat,



antibiotik, hormon auksin dan sitokinin, serta nutrisi mikro antaralain Zn, Cu, Fe,

Mn, dan Mo (BIRU, 2012).

Pupuk Bio-dlurry padat dengan dosis dan waktu pemupukan yang tepat, serta
dikombinasikan dengan pupuk anorganik diharapkan mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. Selain itu, pemanfaatan pupuk
Bio-durry padat sebagai sumber hara alternatif diharapkan dapat menekan biaya

dan meningkatkan efisiensi pemupukan.

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab berbagal rumusan masal ah sebagai

berikut:

1. Berapadosis pupuk Bio-slurry padat yang efektif meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman jagung manis?

2. Kapan waktu pemupukan pupuk Bio-slurry padat yang efektif meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis?

3. Berapakombinasi dosis dan waktu pemupukan pupuk Bio-slurry padat yang

efektif meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis?



1.2 Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Mengetahui dosis pupuk Bio-slurry padat yang efektif meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.

2. Mengetahui waktu pemupukan pupuk Bio-slurry padat yang efektif
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.

3. Mengetahui interaksi dosis pupuk Bio-slurry padat dan waktu pemupukan

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.

1.3 Kerangka Pemikiran

Jagung manis merupakan komoditas tanaman dengan permintaan pasar yang
tinggi. Produks yang rendah menjadi masalah dalam memenuhi permintaan
pasar jagung manis. Defisit unsur haramenjadi salah satu faktor yang
menyebabkan rendahnya produksi. Hal ini dapat diatas dengan kegiatan

pemupukan.

Jagung manis merupakan tanaman yang sangat respon terhadap pemupukan,
sehingga dampak pemupukan akan terlihat jelas pada pertumbuhan dan hasil
jagung manis. Pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis akan meningkat
seiring dengan peningkatan ketersediaan dan keberagaman unsur hara di dalam
tanah. Peningkatan ketersediaan dan keberagaman unsur hara di dalam tanah

akan dimanfaatkan oleh tanaman jagung manis pada setiap fase pertumbuhan.



Umumnya pemupukan menggunakan pupuk anorganik. Pupuk anorganik
merupakan pupuk yang terbuat dari bahan sintetis dengan reaksi kimia.
Penggunaan pupuk anorganik menyebabkan berbagai masalah dalam kegiatan
budidaya. Penggunaan pupuk anorganik secara menerus akan menurunkan
kualitas tanah meliputi sifat fisik, kimia, dan agroekosistem tanah. Harga pupuk
anorganik yang tinggi dan ketersediaan yang terbatas juga menjadi masalah dalam

penggunaan pupuk anorganik (Glio, 2015).

Pupuk organik akan memperbaiki kerusakan tanah karena penggunaan pupuk
anorganik secaramenerus. Peningkatan kualitas tanah memberikan dampak
positif terhadap ketersediaan hara dan efisiensi biaya dalam budidaya tanaman
jagung manis. Pupuk organik yang dikombinasikan dengan pupuk anorganik
diharapkan mampu meminimalkan dampak buruk dari penggunaan pupuk

anorganik, serta meningkatkan efisiensi biaya dalam pemupukan.

Pupuk Bio-dlurry padat merupakan pupuk organik yang dapat dikombinasikan
dengan pupuk anorganik dalam budidaya tanaman jagung manis. Pupuk Bio-
slurry padat memiliki kandungan hara yang relatif tinggi dan beragam. Pupuk
Bio-slurry padat mampu meningkatkan unsur hara di dalam tanah, meningkatkan
mikroorganisme di dalam tanah, mempercepat ketersediaan hara, dan
mempercepat dekomposisi bahan organik di dalam tanah sehingga dapat

dimanfaatkan oleh tanaman (BIRU, 2012).

Penggunaan pupuk Bio-slurry padat diharapkan mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. Peningkatan pertumbuhan dan

hasil tanaman jagung manis akan meningkatkan keberhasilan budidaya tanaman



jagung manis. Keberhasilan budidaya tanaman jagung manis akan meningkatkan

kesgjahteraan petani.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dibuat, maka disusun hipotesis

sebagai berikut:

1. Terdapat dosis pupuk Bio-slurry padat yang paling efektif meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.

2. Terdapat waktu pemupukan pupuk Bio-slurry padat yang paling efektif
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.

3. Terdapat kombinasi dosis pemupukan pupuk Bio-slurry padat dan waktu
pemupukan yang paling efektif meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman

jagung manis.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung Manis

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt ) merupakan komoditas tanaman yang
memiliki permintaan pasar yang tinggi di Indonesia. Jagung manis mengandung
karbohidrat, protein, vitamin, dan kadar gula yang tinggi, serta kandungan lemak
yang rendah. Rasa manis bersumber dari kandungan gula yang tinggi dalam
jagung manis yaitu berkisar antara 5-6 %. Rasa manis dan kandungan gizi yang
tinggi menjadikan jagung manis sebagai sumber bahan pangan dengan produk

olahan yang beranekaragam (Budiman, 2014).

Klasifikasi tanaman jagung manis sebagai berikut:

Kingdom . Plantae

Divisio . Spermatophyta
Class : Monocotyledoneae
Ordo : Graminales
Family . Graminaceae
Genus : Zea

Species . Zeamays Saccharata Sturt (Syukur dan Rafianto, 2013).



2.1.1 Morfologi Tanaman Jagung Manis

Tanaman jagung manis termasuk tanaman semusim, memiliki batang tunggal
yang terdiri dari buku dan ruas. Jumlah ruas tanaman jagung manis bervariasi
antara 10 — 40 ruas. Daun jagung manis terdapat pada setiap buku dan letaknya
saling berhadapan. Tanaman jagung manis merupakan jenis tanaman menyerbuk
silang (cross polination), yang memiliki bungajantan dan bunga betina dengan

|etak terpisah (Subekti dkk, 2008).

Secararinci pembungaan tanaman jagung manis dijelaskan oleh Poehlman (1987)
dalam Dongoran (2009), yang menyatakan bahwa tanaman jagung termasuk jenis
tanaman monoceous dengan letak bunga jantan dan betina terpisah. Bungajantan
yang berupa malai terletak diujung tanaman, sedangkan bunga betina terletak
ditengah batang tanaman. Bunga jantan memiliki tepung sari yang dihasilkan 1-3
hari sebelum rambut tongkol keluar. Tepung sari sangat mudah terbang terkena
angin, dan terdapat sekitar 250 juta tepung sari pada setiap malai. Bunga betina

jagung manis memiliki rambut tongkol berfungsi sebagai putik.

Tanaman jagung manis termasuk tanaman jagung yang memiliki umur relatif
genjah yaitu berkisar antara 70 — 80 hari, dan merupakan tanaman yang memiliki
respon yang tinggi terhadap pemupukan. Tanaman jagung manis termasuk
tanaman monokotil atau tanaman berkeping biji tunggal, memiliki batang beruas-
ruas yang tegak, dan setiap ruasnya ditutupi oleh pelepah daun. Tanaman jagung
manis membutuhkan banyak air dalam proses pertumbuhan, dan memiliki tiga
jenis perakaran yaitu akar seminal, akar adventif, dan akar udara. Akar seminal

berasal dari radikula dan emrio, akar adventif tumbuh dari ruas terbawah yaitu



berkisar 4 cm dibawah permukaan tanah, sedangkan akar udara tumbuh dari dua
atau lebih ruas terbawah diatas permukaan tanah. Akar udara atau akar
penyangga berfungsi sebagai penyangga tanaman agar tetap tegak, serta

membantu dalam penyerapan air dan unsur hara (Syukur dan Rafianto, 2013).

Jagung manis memiliki rasa manis yang bersumber dari gen su-1 (sugary), bt-2
(brittle), dan sh-2 (shrunken). Gen-gen tersebut berkemampuan untuk mencegah
zat gula berubah menjadi zat pati pada endosperm. Zat gula yang dicegah
menjadi pati tersebut menyebabkan kandungan gula didalam jagung manis dua
kali lebih besar, dibandingkan dengan kandungan gula dari jagung biasa (Syukur

dan Rafianto, 2013).

2.1.2 Syarat Tumbuh Jagung Manis

Menurut Rosmarkam dan Y uwono (2011) dalam Setiawan (2016), menyatakan
bahwa tanaman jagung manis dapat tumbuh dengan baik pada daerah dengan
curah hujan 85 - 200 mm/bulan, atau daerah yang beriklim sedang hingga yang
beriklim subtropik basah dengan suhu 27°C — 32 °C. Tanaman jagung manis
dapat tumbuh di dataran rendah atau dataran tinggi, dengan ketinggian berkisar
antara 1000 — 1800 mdpl dengan pH tanah 5,5 - 6,8. Tanaman jagung manis
membutuhkan sinar matahari langsung, sehingga pertumbuhan dan produksi
jagung manis sangat dipengaruhi oleh intensitas cahaya matahari. Kekurangan
cahaya matahari dapat menjadi faktor pembatas pertumbuhan dan produks
tanaman jagung manis. Selain itu, pertumbuhan dan produksi tanaman jagung

manis juga sangat dipengaruhi oleh ketersediaan air.
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2.1.3 Fase Pertumbuhan Jagung Manis

Tanaman jagung manis secara umum memiliki fase pertumbuhan yang sama
seperti tanaman jagung biasa. Perbedaan yang terjadi adalah umur dan jumlah
daun pada tanaman jagung manis. Fase-fase pertumbuhan tanaman jagung manis

secara umum meliputi:

A. Fase Perkecambahan.
Fase perkecambahan ditandai dengan pembengkakan biji yang disebabkan
imbibisi, hingga sebelum daun pertama muncul. Perkecambahan jagung manis

terjadi saat radikula muncul pada kulit biji.

B. Fase Pertumbuhan V egetatif.
Fase pertumbuhan vegetatif ditandai dengan munculnya daun pertama secara
sempurna, hingga tanaman jagung membentuk bunga jantan (tasselling) dan

sebelum keluarnya bunga betina (silking).

C. Fase Reproduktif.
Fase reproduktif atau fase generatif terjadi setelah pembentukan bunga betina
(silking), hingga tongkol tanaman jagung manis telah masak secarafisiologis

(Subekti dkk, 2008).

Seacara lebih mendalam, Syukur dan Rafianto (2013), menjelaskan bahwa fase
pertumbuhan tanaman jagung manisterjadi pada usiayang berbeda. Usia
tanaman pada setiap fase meliputi fase pertumbuhan awal (15-25 hari), fase
vegetatif (25-40 hari), fase pembungaan (35-45 hari), fase pengisian biji (35-45

hari), serta fase pematangan atau pengerasan biji (10-25 hari).
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2.2 Pupuk Anorganik

Pupuk merupakan sumber unsur hara yang berisi satu atau lebih unsur hara.

Pupuk berperan menggantikan unsur haratanah yang hilang sehingga dapat
memenuhi kebutuhan tanaman. Pupuk sebagal media penambah unsur hara
sangat penting dalam kegiatan budidaya tanaman. Berdasarkan dari bahan
asalnya, pupuk dibagi menjadi duajenis yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik

(Sutedjo dan Mulyani, 2010).

Pupuk anorganik merupakan pupuk yang terbuat dari bahan kimia sintetis dan
diramu sehingga memiliki kandungan hara yang tinggi. Berdasarkan jenis unsur
hara yang terkandung, pupuk anorganik dibagi menjadi duajenis, yaitu pupuk
anorganik tunggal dan pupuk anorganik majemuk. Pupuk anorganik tunggal
merupakan pupuk anorganik yang mengandung satu jenis unsur hara, sedangkan
pupuk anorganik majemuk merupakan pupuk anorganik yang mengandung lebih

dari satu jenis unsur hara (Lingga dan Marsono, 2011).

K etersediaan hara merupakan faktor yang menentukan keberhasilan dalam
kegiatan budidaya jagung manis. Jumlah hara yang dibutuhkan oleh jagung manis
adalah 200 kg N, 150 kg P,Os ha*, dan 150 kg K,O ha™ atau setara dengan 435
kg ha' urea, 335 kg ha® TSP, dan 250 kg ha* KCI. Besaran dosis yang
direkomendasikan dalam kegiatan budidaya jagung manis berbeda pada masing-
masing wilayah, serta bergantung keadaan haratanah dan spesifik lokasi (Kuyik

dkk, 2013).
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Nitrogen merupakan unsur hara makro yang sangat penting untuk pertumbuhan
bagian-bagian vegetatif tanaman. Nitrogen berperan dalam pertumbuhan akar,
batang, dan daun. Nitrogen diserap tanaman dalam bentuk nitrat dan amonium,
namun nitrat akan segera tereduksi menjadi amonium melaui enzim molidinum.
Fosfor merupakan unsur hara makro yang memiliki peran penting untuk
mempercepat pertumbuhan akar, mempercepat dan memperkuat pertumbuhan
tanaman muda, mempercepat pembungaan dan pemasakan buah dan biji, serta
meningkatkan produksi biji-bijian. Kalium merupakan elemen tidak langsung
dari pembentukan bahan organik. Kalium diserap dalam bentuk K™ terutama pada
tanaman muda. Kalium berperan sebagai aktivator berbagai enzim dalam proses
metabolisme, pembentukan protein dan karbohidrat, mengeraskan jerami dan
kayu pada tanaman, meningkatkan kualitas biji dan buah (Sutedjo dan Mulyani,

2010).

2.3 Pupuk Bio-durry Padat

Pupuk organik merupakan pupuk yang bersumber dari bahan-bahan alami bukan
sintetis, dan mengandung berbagai unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Pupuk
organik berperan dalam memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kemampuan
tanah menyimpan air, meningkatkan mikroorganisme tanah, dan menjadi sumber
hara bagi tanaman. Jenis-jenis pupuk organik ditentukan dari sumber bahan dan
bentuk pupuk organik. Jenis pupuk organik berdasarkan sumber bahan

pembentuk meliputi pupuk kandang, pupuk kompos, pupuk hijau, humus, pupuk

burung atau guano (Soeryoko, 2011).
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Pupuk organik mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah.
Pemilihan jenis pupuk organik dalam kegiatan budidaya ditentukan oleh
kandungan unsur hara dan ketersediaan bahan organik yang akan digunakan.

K etersediaan pupuk kandang sapi yang melimpah dapat menjadi sumber pupuk
organik yang potensial dalam kegiatan budidaya (Pujisiswanto dan Pangaribuan,

2008).

Pupuk Bio-slurry merupakan pupuk organik yang bersumber dari kotoran hewan
ternak dan air yang telah difermentasi oleh mikroorganisme di dalam ruangan
tertutup. Pupuk Bio-slurry mengandung berbagai unsur hara untuk menunjang
pertumbuhan dan produks tanaman. Kandungan unsur hara tersebut melipuiti
nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, sulfur, besi, mangan, tembaga,
sertaseng. Pupuk Bio-slurry mengandung mikroorganisme untuk mempercepat
proses dekomposisi bahan organik yang ada didalam tanah, sehingga unsur hara
dapat lebih cepat tersedia dan dapat dimanfaatkan oleh tanaman (BIRU, 2012).
Pupuk Bio-slurry dikelompokan berdasarkan bentuknya yang meliputi pupuk Bio-
slurry padat dan cair. Pupuk Bio-slurry padat bersumber dari limbah hasil
fermentasi kotoran ternak dan air oleh mikroorganisme didalam ruangan tertutup.
Pupuk Bio-slurry padat yang berasal dari limbah kotoran sapi memiliki
kandungan bahan organik 68,69 %, C-Organik 17,87 %, N-Total 1,47 %, C/N
9,09 %, P,Os 0,52 %, K,0 0,38 %. Selainitu, pupuk Bio-slurry padat juga
mengandung Fe, Zn, Cu, Mn, Mg, Mo, serta kandungan asam amino, asam humat
8,61 - 21,81 %, asam organik, asam lemak, vitamin B-12, hormon auksin dan

sitokinin, serta antibiotik (International Training Workshop, 2014).
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Pupuk Bio-slurry padat memiliki tekstur yang lengket, liat, tidak mengkilat, dan
berukuran tidak seragam. Pupuk Bio-slurry padat memiliki kemampuan mengikat
air yang lebih baik dibandingkan dengan pupuk kandang lain. Pupuk Bio-slurry
padat kering udara memiliki kandungan nitrogen sebesar 85%, sedangkan pupuk
Bio-slurry padat kering sinar matahari memiliki kadar nitrogen 65%. Jika
disimpan dan digunakan secara benar, pupuk Bio-slurry padat dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman sebesar 10-30 % (BIRU,

2012).

Pupuk Bio-dlurry padat yang telah matang dan berkualitas baik memiliki ciri-ciri
yaitu (1) tidak memiliki bau yang menyengat, (2) tidak mengandung banyak
kandungan gas, (3) memiliki warna yang lebih gelap dari kotoran segar. Manfaat
yang dimiliki pupuk Bio-slurry padat diantaranya (1) memperbaiki sifat fisik dan
struktur tanah, (2) meningkatkan kemampuan tanah mengikat air, (3)
meningkatkan kesuburan tanah, dan (4) meningkatkan aktivitas mikroorganisme

yang terdapat di dalam tanah (Internationa Training Workshop, 2014).

Pupuk Bio-dlurry padat dapat diaplikasikan pada tanaman dengan cara (1)
disebarkan langsung pada lahan dan tidak dibajak, (2) disebarkan di sekeliling
tanaman atau diantara tanaman dalam satu bedengan dan kemudian dibumbun.
Dosis pupuk Bio-slurry padat yang dianjurkan yaitu 500 gram per tanaman atau
10.000 kg/ha, atau disesuaikan dengan kondisi lahan, lokasi, dan jenis tanaman

budidaya (BIRU, 2012).



[11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari hinggaMei 2016 di Dusun Tanjung
Laut, Desa Fgjar Baru, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan,

Provinsi Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Penelitian ini menggunakan bahan-bahan diantaranya benih jagung manis hibrida
Bonazza F1, pupuk Urea, SP36, KCI, dan pupuk Bio-slurry padat. Alat-alat yang
digunakan dalam penélitian ini meliputi hand refractometer, cangkul, koret,
meteran, penggaris, gembor, ember, aat tugal, tali rafia, jangka sorong, kantong

plastik, timbangan, serta timbangan analitik.

3.3 Metode Pendlitian

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang disusun secara faktorial dengan duafaktor (5 x 2) dalam 3 kelompok.
Faktor pertama adalah dosis pupuk Bio-slurry padat yaitu O ton/ha (D1), 4 ton/ha

(D2), 8 ton/ha (D3), 12 ton/ha (D4), dan 16 ton/ha (D5). Faktor kedua adalah
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waktu pemupukan pupuk Bio-slurry padat yaitu pada0 MST (U1), serta0 dan 4

MST (U2).

Pemupukan pupuk Bio-slurry padat pada0 MST (U1) dilakukan dengan
mengaplikasikan dosis pupuk Bio-slurry padat secara penuh pada saat tanaman
berusa0 MST. Pemupukan pupuk Bio-slurry padat pada 0 dan 4 MST (U2)
dilakukan dengan duakali aplikasi, yaitu setengah dosis pada0 MST, dan
setengah dosis pada4 MST. Kombinas dosis dan waktu pemupukan pupuk Bio-

slurry padat yang diterapkan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kombinas dosis pupuk Bio-slurry padat dan waktu pemupukan.

Perlakuan
NoO . . Kode
Waktu pemupukan pupuk Dosis pupuk Bio- Perlakuan
Bio-dlurry padat (MST)  dlurry padat (ton/ha)
1 Saat tanam (0 MST) 0 D1U1
2 Saat tanam (0 MST) 4 D2U1
3 Saat tanam (0 MST) 8 D3U1
4 Saat tanam (0 MST) 12 D4U1
5 Saat tanam (0 MST) 16 D5U1
6 Pada 0 dan 4 MST 0 D1U2
7 Pada 0 dan 4 MST 4 D2U2
8 Pada 0 dan 4 MST 8 D3U2
9 Pada 0 dan 4 MST 12 D4U2
10 Pada 0 dan 4 MST 16 D5U2

Homogenitas ragam akan diuji dengan uji Bartlett, kemudian dilanjutkan dengan

analisis sidik ragam dengan uji F padataraf kepercayaan 5%. Jika asumsi
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terpenuhi, maka nilai tengah antar perlakuan akan diuji dengan uji Beda Nyata

Terkecil (BNT) dengan taraf kepercayaan 5%.

3.4 Pdlaksanaan Pendlitian

3.4.1 Persiapan Lahan

Persiapan lahan dilakukan dengan pengolahan tanah sempurna menggunakan
cangkul. Pengolahan tanah pertama yaitu tanah dibalik dengan kedalaman 20 cm.
Pengolahan tanah kedua yaitu bongkahan tanah hasil olah tanah pertama
digemburkan dengan cangkul lalu diratakan. Setelah olah tanah kedua selesai,

dibuat petak kelompok dan petak percobaan.

Petak percobaan dibuat dengan ukuran 5 x 2 m sebanyak 30 petak, yang terbagi
dalam 3 kelompok sebagal ulangan. Setiap kelompok memiliki 10 petak
percobaan yang merupakan kombinasi perlakuan dari taraf dosis dan waktu
pemupukan. Letak kombinasi perlakuan pada setiap petak percobaan dari
masing-masing kelompok ditentukan dengan caraacak. Tataletak perlakuan di

petak percobaan dapat dilihat pada Gambar 1.



Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3
D5U2 D3U2 D1U2
D1U1l D4uU1l D3U1
D3U1 D1u2 D5U2
D4u2 D3U1 D4U1
D5U1 D5U2 D2U2
D2uU1 D4u2 D5U1
D4U1 D1U1 D3U2
D2u2 D5U1 D1ul
D1u2 D2u1 D4U2
D3U2 D2u2 D2U1

Gambar 1. Tataletak perlakuan di petak percobaan

3.4.2 Penanaman

18

Penanaman dilakukan pada bulan Maret 2016, menggunakan sistem tugal dengan

kedalaman 3-6 cm. Jarak tanam yang digunakan 70 x 25 cm, sehingga setiap
petak percobaan seluas 10 m? terdapat 56 |ubang tanam. Penanaman dilakukan
dengan menanam dua butir benih jagung manis hibrida Bonanza F1 pada setiap

lubang tanam dan ditutup dengan tanah. Penanaman dua butir benih per lubang

berfungsi untuk menghindari benih tidak tumbuh atau mati.
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3.4.3 Penyulaman

Penyulaman dilakukan apabila benih jagung manis yang ditanam tidak tumbuh
atau mati. Penyulaman dilakukan pada saat tanaman berusia 1 MST dengan cara
yang sama seperti kegiatan penanaman. Penyulaman dilakukan dilubang yang
sama pada tanaman yang tidak tumbuh atau mati. Penyulaman bertujuan untuk

menjaga populasi tanaman yang tumbuh pada setiap petak percobaan.

3.4.4 Penjarangan

Penjarangan merupakan upaya mengatur jumlah tanaman yang tumbuh pada
setiap lubang tanam. Kegiatan ini dilakukan dengan mengurangi tanaman yang
tumbuh lebih dari satu tanaman pada setiap lubang tanam. Perjarangan dilakukan
dengan memotong batang tanaman yang akan dibuang dengan menggunakan
gunting. Penjarangan bertujuan untuk memaksimalkan pertumbuhan tanaman

pada tanaman disetiap lubang tanam.

3.4.5 Penyiapan Pupuk Bio-durry Padat

Pupuk Bio-slurry padat merupakan pupuk organik berbentuk padat yang
bersumber dari reaktor biogas. Gas yang dihasilkan dalam proses fermentasi
anaerobik dimanfaatkan sebagai sumber energi. Hasil akhir reaktor biogas adalah
ampas kaya nutrisi berbentuk padatan yang disebut dengan pupuk Bio-slurry

padat.
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Sebelum aplikasi pupuk Bio-slurry padat dikeringkan secara alami (kering angin)
selama 30 — 40 hari. Proses pengeringan dilakukan di ruangan beratap agar
terhindar dari hujan dan sinar matahari secaralangsung. Pupuk Bio-slurry padat
yang telah siap diaplikasi kan kemudian ditimbang dengan timbangan sesuai dosis
pada setiap perlakuan. Penimbangan dilakukan dengan mengkonversi dosis
pupuk Bio-slurry padat per hamenjadi dosis per petak (10 m?). Pupuk Bio-slurry

padat yang telah ditimbang kemudian dimasukan kedalam kantong plastik.

3.4.6 Pemupukan

Pemupukan dalam penelitian ini dibagi menjadi duajenis, yaitu pupuk anorganik
dan pupuk Bio-slurry padat. Pupuk anorganik yang meliputi pupuk Urea, SP36,
dan KCI digunakan sebagai pupuk dasar, sedangkan pupuk Bio-slurry padat

digunakan sebagai perlakuan.

Pemupukan pupuk anorganik sebagal pupuk dasar dilakukan dengan waktu dan
dosis pemupukan yang sama pada setiap petak percobaan. Dosis pupuk dasar
yang digunakan yaitu urea 300 kg/ha, SP36 100 kg/ha, dan KCI 100 kg/ha atau
setara dengan 300 g Urea, 100 g SP36, dan 100 g KCl. Pupuk dasar diberikan dua
kali, yaitu pada2 MST dan 5 MST dengan caraditugal. Setengah dosis pada
waktu pemupukan pertama (2 MST) dan setengah dosis selanjutnya pada waktu

pemupukan kedua (5 MST). Pupuk dasar diaplikasikan dengan aat penakar.

Pemupukan pupuk Bio-slurry padat dilakukan berdasarkan dosis dan waktu

pemupukan pada setiap perlakuan. Dosis pemupukan pupuk Bio-slurry padat
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yang diterapkan meliputi 0 ton/ha, 4 ton/ha, 8 ton/ha, 12 ton/ha, dan 16 ton/ha.
Pemupukan pupuk Bio-slurry padat dilakukan dengan mengkonversi dosis per
hektare menjadi dosis per petak (10 m?). Konversi dosis pupuk Bio-slurry padat

pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Konvers dosis pupuk Bio-slurry padat dari ton/ha menjadi kg/petak

pada setiap perlakuan
Dosis pupuk Bio-slurry padat
No Kode
DosisBio-slurry padat  DosisBio-slurry padat  perlakuan
(ton/ha) (kg/10 m?)
1 0 0 D1
2 4 4 D2
3 8 8 D3
4 12 12 D4
5 16 16 D5

Pemupukan pupuk Bio-slurry padat dilakukan dalam duataraf waktu pemupukan,
yaitu pada0 MST (U1), serta0 dan 4 MST (U2). Pemupukan pupuk Bio-slurry
padat pada 0 MST (U1) dilakukan dengan aplikasi dosis secara penuh.
Pemupukan pupuk Bio-slurry padat pada 0 dan 4 MST (U2) dilakukan dalam dua
kali pemupukan. Pemupukan pertama pada 0 MST dengan mengaplikasikan
setengah dosis, sedangkan pemupukan kedua pada4 MST dengan
mengaplikasikan setengah dosis. Pemupukan pupuk Bio-slurry padat dilakukan
dengan caradilarik mengikuti baris tanaman. Kedalaman larikan 3-5 cm dibuat
menggunakan cangkul. Pupuk Bio-slurry padat dimasukan kedalam larikan,

kemudian larikan ditutup dengan tanah.
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3.4.7 Pembumbunan

Pembumbunan berfungs untuk mencegah tanaman rebah dengan menutup akar
yang keluar dari buku diatas permukaan tanah. Pembumbunan dilakukan dengan
membuat gundukan tanah memanjang mengikuti baris tanaman. Pembumbunan
dilakukan pada saat tanaman berusia 2-3 M ST (fase vegetatif) dan saat tanaman
berusia5-6 MST (fase generatif). Tanah yang digunakan dalam pembumbunan

berasal dari sekitar tanaman.

3.4.8 Pemdiharaan

Pemeliharaan dilakukan sebagai upaya memelihara dan menjaga tanaman dari
gangguan organisme pengganggu tanaman. Organisme pengganggu tanaman
tersebut meliputi hama, penyakit, dan gulma. Pengendalian gulma dilakukan
dengan caramanual dan mekanis, yaitu dengan dicabut dan menggunakan koret
atau cangkul. Sedangkan, pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan
cara manual menggunakan tangan, yaitu dengan memusnahkan hama dan

penyakit yang menyerang tanaman.

3.4.8 Panen

Panen dilakukan saat tanaman berusia 75 HST atau saat tanaman menunjukkan
ciri-ciri masak panen. Ciri-ciri tanaman jagung manis masak panen melipuiti
sebagian besar daun telah menguning dan mengering, kelobot telah mengering,

rambut jagung berwarna kehitaman, dan biji jagung telah mulai mengeras.
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Pemanenan dilakukan berdasarkan pada variabel pengamatan yang diamati pada

tanaman sampel dan petak panen.

3.5 Variabel Pengamatan

3.5.1 Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman merupakan variabel pertumbuhan padafase vegetatif tanaman

jagung manis. Tinggi tanaman diukur setiap minggu selama fase vegetatif (2 - 6
MST) menggunakan mistar atau meteran. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan
pada 10 tanaman sampel disetiap petak percobaan. Analisis datatinggi tanaman

hanya dilakukan pada data tinggi tanaman 6 MST.

3.5.2 Jumlah Daun

Jumlah daun merupakan variabel pertumbuhan pada fase vegetatif tanaman
jagung manis. Jumlah daun dihitung saat tanaman berusia2 — 6 MST dengan cara
manual, yaitu menghitung jumlah daun pada 10 tanaman sampel disetiap petak

percobaan. Daun yang dihitung adalah daun yang telah keluar dengan sempurna

3.5.3 Periode Keluar Bunga Jantan

Periode keluar bunga jantan merupakan indikator tanaman jagung manis telah
masuk kedalam fase vegetatif. Periode keluar bunga jantan diukur dengan

mencatat tanggal atau hari setelah tanam saat malai bunga jantan telah keluar dan
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mekar sempurna. Pengukuran periode keluar bunga jantan dilakukan pada 10

tanaman sampel disetiap petak percobaan.

3.5.4 Panjang Tongkol

Panjang tongkol merupakan variabel untuk mengukur hasil tanaman jagung manis
secara kuantitatif. Panjang tongkol tanpa kelobot diukur dari pangkal hingga
ujung tongkol. Pengukuran panjang tongkol dilakukan pada 10 tanaman sampel
disetiap petak percobaan. Panjang tongkol diukur menggunakan penggaris dalam

satuan sentimeter (cm).

3.5.5 Diameter Tongkol

Diameter tongkol merupakan variabel untuk mengukur hasil tanaman jagung
manis secara kuantitatif. Diameter tongkol tanpa kelobot diukur pada bagian
pangkal, tengah, dan ujung tongkol menggunakan jangka sorong dalam satuan
sentimeter persegi (cm?). Pengukuran diameter tongkol dilakukan pada 10

tongkol tanaman sampel disetiap petak percobaan.

3.5.6 Jumlah Baris Per Tongkol

Jumlah baris per tongkol merupakan variabel untuk mengukur hasil tanaman
jagung manis secara kuantitatif. Jumlah baris per tongkol dihitung dengan cara
manual pada masing-masing tongkol. Pengukuran jumlah baris tongkol dilakukan

pada 10 tongkol tanaman sampel disetiap petak percobaan.
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3.5.7 Bobot Tongkol Per Petak Panen

Bobot tongkol per petak panen merupakan variabel untuk mengukur hasil
tanaman jagung manis secara kuantitatif. Bobot tongkol per petak panen diukur
dengan menimbang seluruh tongkol segar dengan kelobot yang terdapat di dalam
petak panen. Petak panen pada setiap petak percobaan berukuran 280 x 150 cm.
Petak panen terletak ditengah tanpa menyertakan tanaman pada baris pinggir.
Selanjutnya, bobot tongkol per petak panen akan dikonversikan kedalam bobot

tongkol per hektare.

3.5.8 Tingkat Kemanisan (° Brix)

Tingkat kemanisan (°Brix) merupakan variabel untuk mengukur kualitas hasil
tanaman jagung manis. Tingkat kemanisan (°Brix) diukur menggunakan hand
reflactometer. Pengukuran tingkat kemanisan (° Brix) dilakukan pada 3 tongkol
tanaman sampel disetiap petak percobaan. Setiap tongkol diukur sebanyak tiga

kali yaitu pada pangkal, tengah, dan ujung tongkol.

3.5.9 Bobot Kering Akar

Bobot kering akar merupakan variabel pertumbuhan tanaman jagung manis.
Sebelum penimbangan, akar dikeringkan menggunakan oven pada suhu 80°C
selamatigahari. Pengeringan berfungsi untuk mendapatkan bobot kering akar
tanpa kandungan air. Bobot kering akar diukur dengan menimbang akar dari 3

tanaman sampel pada setiap petak percobaan.
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3.5.10 Bobot Kering Brangkasan

Bobot kering brangkasan merupakan variabel pertumbuhan tanaman jagung
manis. Bobot kering brangkasan diukur dengan memotong brangkasan tanaman
sampel dan dimasukan kedalam amplop. Brangkasan yang telah dimasukan ke
dalam amplop dikeringkan menggunakan oven pada suhu 80°C selamatiga hari.
Indikator brangkasan telah kering yaitu memiliki bobot yang konstan.
Brangkasan yang telah kering ditimbang menggunakan timbangan analitik.
Pengukuran bobot kering brangkasan dilakukan padatiga tanaman sampel di

setiap petak percobaan.

3.5.12 Analisis Tanah

Analisistanah dilakukan untuk mengetahui dan mengevaluasi kandungan hara
yang ada didalam tanah. Analisistanah dilakukan duakali analisis. Analisis
tanah pertama dilakukan sebelum olah tanah (sebelum aplikasi pupuk Bio-slurry
padat), sedangkan analisis tanah kedua dilakukan setelah panen (setelah aplikasi
pupuk Bio-slurry padat) . Analisistanah dilakukan dengan mengambil sampel
tanah secara zig-zag sehingga dapat mewakili keadaan haratanah. Anaisistanah

dilakukan di Laboratorium IImu Tanah Politeknik Negeri Lampung.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dosis pupuk Bio-slurry padat 16 ton/ha menghasilkan bobot tongkol dengan
kelobot per hektar sebesar 9,04 ton/ha, dan tingkat kemanisan buah sebesar
13,20 °Brix lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol O ton/ha.

2. Waktu pemupukan pupuk Bio-slurry padat 1 kali (0 MST) sama dengan waktu
pemupukan 2 kali (0 dan 4 MST).

3. Interaks antara dosis pupuk Bio-dlurry padat dan waktu pemupukan terjadi
pada variabel periode keluar bunga jantan. Dosis pupuk Bio-slurry padat 16
ton/ha pada 0 MST menghasilkan waktu pembungaan pada 48,43 HST atau

lebih genjah dibandingkan kontrol 0 ton/ha.
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5.2 Saran

Dosis pupuk Bio-slurry padat perlu ditingkatkan dengan dosis minimal 16 ton/ha,
untuk mengetahui dosis yang efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung manis. Selain itu, pupuk Bio-slurry padat diaplikasikan lebih
awal (sebelum tanam), agar unsur hara dapat dimanfaatkan pada fase vegetatif dan

generatif secaralebih optimal.
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